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ABSTRACT  

 

The Web-Based Inventory Information System at the Bondowoso Communication and Information Service 

aims to improve efficiency and accuracy in asset management. In the context of government, effective 

inventory management is essential to ensure transparency and accountability in resource use. This study 

began with a needs analysis through interviews and surveys of users, which was then followed by system 

design using flowcharts and Data Flow Diagrams (DFD). The developed system integrates the process of 

inputting, maintaining, and reporting inventory, and provides a user-friendly interface. The software 

development methodology used is waterfall, which allows adjustments based on user feedback during the 

testing phase. The implementation results show that the system is able to reduce data errors, accelerate the 

decision-making process, and improve collaboration between departments within the service. Thus, this 

Web-Based Inventory Information System not only meets administrative needs but also contributes to better 

asset management at the Bondowoso Communication and Information Service. This study is expected to be 

a reference for other government agencies in implementing similar systems to improve the efficiency and 

transparency of inventory management. 
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Abstrak  

 

Sistem Informasi Inventaris Barang Berbasis Web pada Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan aset. Dalam konteks pemerintahan, 

pengelolaan inventaris yang efektif sangat penting untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas 

penggunaan sumber daya. Penelitian ini dimulai dengan analisis kebutuhan melalui wawancara dan survei 

terhadap pengguna, yang kemudian diikuti dengan perancangan sistem menggunakan diagram alur dan 

Data Flow Diagram (DFD). Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan proses penginputan, 

pemeliharaan, dan pelaporan inventaris, serta menyediakan antarmuka yang user-friendly. Metodologi 

pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah waterfall, yang memungkinkan penyesuaian 

berdasarkan umpan balik pengguna selama fase pengujian. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem 

mampu mengurangi kesalahan data, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan meningkatkan 

kolaborasi antar bagian dalam dinas. Dengan demikian, Sistem Informasi Inventaris Barang Berbasis Web 

ini tidak hanya memenuhi kebutuhan administrasi, tetapi juga berkontribusi pada pengelolaan aset yang 

lebih baik di Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi instansi pemerintah lainnya dalam menerapkan sistem serupa untuk meningkatkan efisiensi 

dan transparansi pengelolaan inventaris.  
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1. PENDAHULUAN 

Sistem Informasi Inventaris Barang Berbasis Web pada Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan aset dan inventaris. Dalam era 

digital saat ini, banyak instansi pemerintah yang beralih ke solusi berbasis teknologi untuk mengoptimalkan 

proses administrasi. Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso, sebagai lembaga yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan data dan informasi, membutuhkan sistem yang mampu mendukung kegiatan 

inventaris barang secara efektif. Pengelolaan inventaris yang baik sangat penting bagi instansi pemerintah, 

karena berkaitan dengan transparansi, akuntabilitas, dan penggunaan sumber daya yang tepat. Sebelumnya, 

proses inventarisasi seringkali dilakukan secara manual, yang dapat menyebabkan kesalahan data, 

kehilangan informasi, dan kesulitan dalam pemantauan aset. Dengan menerapkan sistem informasi berbasis 

web, diharapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan tersebut, memberikan kemudahan dalam akses 

data, serta mempercepat proses pengambilan keputusan. Sistem ini juga diharapkan mampu menyediakan 

laporan yang akurat dan tepat waktu mengenai kondisi inventaris, sehingga mendukung perencanaan dan 

pengelolaan sumber daya yang lebih baik. Selain itu, penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan 

kolaborasi antar bagian di Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso, serta memudahkan dalam 

pengawasan dan pemeliharaan aset yang ada. Dengan latar belakang tersebut, pengembangan Sistem 

Informasi Inventaris Barang Berbasis Web diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi Dinas 

Komunikasi dan Informasi Bondowoso dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal.  

 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, berbagai sektor, termasuk instansi pemerintah, 

semakin dituntut untuk melakukan transformasi digital guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

operasional. Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso, yang memiliki peran vital dalam pengelolaan 

data dan informasi di Kabupaten Bondowoso, menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan inventaris 

barang yang masih dilakukan secara manual. Proses manual ini tidak hanya menghabiskan waktu dan 

tenaga, tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia yang bisa berakibat fatal, seperti kehilangan data atau 

ketidaksesuaian antara data yang tercatat dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Untuk itu, dibutuhkan 

suatu solusi yang mampu mengotomatisasi dan mempermudah proses pengelolaan inventaris barang. 

Sistem Informasi Inventaris Barang Berbasis Web ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut, 

dengan memanfaatkan teknologi web yang memungkinkan akses data yang cepat, mudah, dan akurat kapan 

saja dan di mana saja. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi dalam pengelolaan aset dan 

inventaris, serta memastikan bahwa setiap aset yang dimiliki Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso 

tercatat dengan jelas dan dapat dipantau kondisinya secara real-time. 

  

Selain itu, sistem berbasis web ini juga menawarkan kelebihan dalam hal kolaborasi antar bagian yang ada 

di dalam organisasi. Dengan adanya platform terintegrasi, setiap unit di Dinas Komunikasi dan Informasi 

Bondowoso dapat bekerja lebih efisien, berbagi informasi dengan lebih mudah, dan memastikan 

pengelolaan inventaris dilakukan dengan akuntabilitas yang tinggi. Sistem ini juga menyediakan laporan 

inventaris yang dapat diakses dengan cepat, yang sangat berguna untuk pengambilan keputusan yang tepat 

dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran serta pengawasan aset. Dengan berbagai keuntungan yang 

ditawarkan, implementasi Sistem Informasi Inventaris Barang Berbasis Web di Dinas Komunikasi dan 

Informasi Bondowoso diharapkan tidak hanya memperbaiki pengelolaan aset, tetapi juga menjadi langkah 

awal dalam penerapan sistem informasi yang lebih modern di lingkungan instansi pemerintah. Di harapkan 

sistem ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, dan 

pengelolaan sumber daya yang le.bih baik bagi pe.ningkatan kualitas pe.layanan publik di Kabupate.n 

Bondowoso[1]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian  

a. Field Research  

Field Research adalah bentuk penelitian yang bertujuan mengungkapkan makna yang diberikan oleh 

anggota masyarakat pada perilakunya dan kenyataan sekitar. Metode ini digunakan ketika metode survey 

ataupun ekperimen dirasakan tidak praktis. 

 

b. library Research  

Metode library Research yaitu pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teoriteori dari 

berbagai literature yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 
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2.2 Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang terkait 

adalah sebagai berikut:  

a. Observasi (Pengamatan)  

Melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bondowoso tentang inventaris barang. 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara 

pewawancara dan responden. Menurut Singh (2002), wawancara bertujuan untuk menggali informasi 

dengan cara yang meminimalkan bias dan memaksimalkan efisiensi. Di sisi lain, Steward & Cash (1982) 

mendefinisikan wawancara sebagai proses komunikasi interpersonal yang bersifat serius dan terstruktur, di 

mana terdapat tujuan yang jelas untuk menciptakan interaksi yang efektif melalui aktivitas bertanya dan 

menjawab[2]. 

 

Dengan demikian, wawancara tidak hanya sekadar percakapan, tetapi juga merupakan alat yang penting 

untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendalam mengenai responden. Metode ini memungkinkan 

pewawancara untuk memahami perspektif dan pengalaman responden secara lebih holistik, sehingga dapat 

digunakan dalam berbagai penelitian atau pengumpulan data di berbagai bidang. 

 

c. Studi Pustaka (Literatur)  

Mengumpulkan data dengan cara menggunakan dan mempelajari jurnal-jurnal, internet, buku yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti sebagai refrensi. 

 

2.3 Metode Pengembangan Sistem  

Adapun metode pengembangan sistem disini, penulis mengggunakan metode Waterfall. Metode waterfall 

sering juga disebut model sequential linier[3]. Metode pengembangan sistem yang paling tua dan paling 

sederhana. Cocok untuk pengembangan perangkat lunak dengan spesifikasi yang tidak berubah-ubah. 

Model ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sequential atau terurut dimulai dari 

analisa, desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung. Berikut ini adalah model waterfall yang akan 

dijelaskan seperti pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Me.tode. Ware.tfall 

a. Analisis Kebutuhan 

adalah langkah penting dalam pengembangan perangkat lunak yang melibatkan pengumpulan dan 

pemahaman kebutuhan sistem. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi ruang lingkup informasi yang 

diperlukan, fungsi-fungsi yang harus ada, serta kemampuan kinerja yang diharapkan dari perangkat lunak 

yang akan dibuat. 

 

b. Desain Sistem 

Perancangan peranti lunak adalah proses sistematis yang melibatkan beberapa tahap untuk menciptakan 

sebuah sistem yang fungsional dan efisien. Proses ini berfokus pada empat komponen utama: struktur data, 

arsitektur data, arsitektur peranti lunak, dan karakteristik antarmuka pengguna 
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c. Pengembangan 

Pada tahapan ini perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit 

program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya. d. Integration and 

system testing. Unit-unit individu program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk 

memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian, perangkat 

lunak dapat dikirimkan kecustomer. 

 

d. Pengujian 

Setelah unit-unit program individu selesai dikembangkan dan diuji, langkah selanjutnya adalah 

menggabungkan semua program tersebut untuk diuji sebagai satu sistem lengkap. Proses integrasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

perangkat lunak yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

e. Pemeliharaan 

Tahapan yang paling panjang sistem dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan 

pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan 

implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru[4]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pe.ne.litian ini akan me.nguraikan pengujian pada sistem keuangan yang sudah dibangun Penguji 

telah melakukan uji coba terhadap sistem keuangan yang selanjutnya akan dijadikan analisis untuk 

kesimpulan.  

 

3.1 Desain Output 

                  (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Stok Barang 

3.2 Tampilan Interface   

3.2.1 From Input User 

Pada desain form input data user ini terdapat beberapa elemen input sebagai berikut: 

a. Kolom Input 

Form ini terdiri dari dua kolom utama: Username. dan Password. Selain itu, terdapat empat kolom 

tambahan yang harus diisi ole.h pe.ngguna,yaitu: 

 

Terdapat beberapa kolom yang perlu diisi pengguna: Nama pengguna untuk memasukkan identitas 

pengguna, Email untuk alamat email yang valid, dan Role. untuk menentukan posisi pengguna dalam 

sistem, seperti admin atau pengguna biasa. Selain itu, terdapat kolom Password untuk menginput kata 

sandi, serta Konfirmasi Password untuk memastikan kesesuaian kata sandi yang dimasukkan[5].  
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Gambar 3. Input Pengguna 

 

b. Proses Input 

Prose.s pe.ngisian dilakukan se.cara be.rurutan dimulai dari nama pe.ngguna, ke.mudian e.mail, pe.ran, dan 

te.rakhir kata sandi. Se.te.lah se.mua informasi te.risi, pe.ngguna dapat me.ne.kan tombol Submit atau Simpan 

untuk me.nyimpan data ke. dalam siste.m. De.sain input pe.ngguna ini dije.laskan me.lalui gambar yang 

me.nunjukkan tata le.tak dan cara pe.ngisian form ole.h pe.ngguna. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                                     

              Gambar 4. Log in 

 

3.2.2 Arsitektur Aplikasi 

Arsite.ktur aplikasi yang dimaksud adalah pe.nje.lasan me.nge.nai cara ke.rja aplikasi dan bagaimana siste.m 

akan be.rope.rasi[6]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Arsite.ktur Inte.rprice. 
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3.2.3 Pemodelan Sistem 

a. Contex Diagram 

Conte.xt Diagram untuk siste.m informasi inve.ntaris me.nggambarkan e.le.me.n-e.le.me.n se.pe.rti admin dan 

ke.pala sarpras. Diagram ini tidak me.mbe.rikan pe.nje.lasan de.tail, me.lainkan le.bih me.ne.kankan pada 

inte.raksi antara siste.m dan pe.ngguna yang me.ngakse.snya. Gambaran umum me.nge.nai alur prose.s dalam 

Siste.m Informasi Inve.ntaris Fakultas Sainte.k[7]. Be.rikut adalah pe.nje.lasan me.nge.nai alur prose.s yang 

te.rdapat dalam siste.m informasi inve.ntaris te.rse.but. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

 

Gambar 6. Conte.xt Diagram 

 

Pada DFD le.ve.l konte.ks yang ditampilkan di atas, te.rdapat aktivitas yang dilakukan ole.h Admin dan 

Ke.pala Sarpras. Aktivitas Admin dalam siste.m me.liputi login, pe.nginputan data inve.ntaris barang dan data 

admin, se.rta me.lihat laporan dari se.tiap inputan. Se.me.ntara itu, aktivitas Ke.pala Sarpras pada dasarnya 

mirip de.ngan aktivitas Admin, de.ngan pe.rbe.daan utama te.rle.tak pada cakupan akse.s. Admin me.miliki 

akse.s ke. halaman Ke.pala Sarpras, se.dangkan Ke.pala Sarpras tidak dapat me.ngakse.s halaman Admin. 

 

b. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) se.be.narnya me.rupakan turunan dari Conte.xt Diagram[8]. DFD me.mbe.rikan 

rincian yang le.bih me.ndalam dibandingkan Conte.xt Diagram, kare.na me.nye.rtakan prose.s-prose.s yang 

te.rjadi dalam siste.m, se.pe.rti yang dije.laskan di bawah ini: 

 

1) Data Flow Diagram Level:1 

Data Flow Diagram (DFD) adalah turunan dari Conte.xt Diagram. DFD me.nawarkan rincian yang le.bih 

le.ngkap dibandingkan Conte.xt Diagram, kare.na me.ncakup prose.s-prose.s yang be.rlangsung dalam siste.m, 

yang akan dije.laskan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Data Flow Digaram Le.ve.l 1 

 

Gambar di atas me.mbe.rikan pe.njabaran yang le.bih komple.ks dan me.ndalam me.nge.nai aktivitas Admin dan 

Ke.pala Sarpras. Dalam DFD le.ve.l 1 te.rse.but, te.rdapat rincian aktivitas te.rkait inve.ntaris barang, pe.rbaikan 

barang, dan pe.ngajuan inve.ntaris barang. 
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2) Data Flow Diagram Level:2 

Data Flow Diagram Le.ve.l 2 (Pe.nyimpanan Data) adalah hasil de.komposisi dari Data Flow Diagram Le.ve.l 

1 yang be.rkaitan de.ngan prose.s pe.nginputan. Prose.s dalam Data Flow Diagram Le.ve.l 2 ini dapat 

digambarkan se.pe.rti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Data Flow Diagram Le.ve.l 2 

 

Pada DFD Le.ve.l 2, se.suai de.ngan gambar di atas, te.rdapat pe.njabaran yang le.bih komple.ks dan me.ndalam 

me.nge.nai aktivitas Admin dan Ke.pala Sarpras. DFD Le.ve.l 2 ini me.rinci prose.s inve.ntaris yang ada di DFD 

Le.ve.l 1, de.ngan tiga data store. yang te.rlibat, yaitu tb_baranginv, pe.rbaikan barang, dan pe.ngajuan barang. 

 

3) Data Flow Diagram Le.ve.l:2 Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Data Flow Diagram Le.ve.l 2 Laporan 

 

Gambar me.nunjukkan Data Flow Diagram Le.ve.l 2 untuk laporan, yang me.nje.laskan se.cara le.bih rinci 

prose.s pe.mbuatan laporan dalam siste.m informasi inve.ntaris se.te.lah dide.komposisi dari prose.s maste.r di 

Le.ve.l 1. 

 

Tabe.l 1. Kode. Barang 

Nama Tabel  Nama Field  Tipe Data  Values  Key  

Kd_barang  id_kode.b  int  8  Primary ke.y  

  Kd_barang  char  8    

 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan daftar kode barang. id_kode menjadi kunci utama untuk memastikan 

setiap kode barang unik, sedangkan Kd_barang berisi string yang merepresentasikan kode barang tersebut. 

 

Tabe.l 2. Lokasi 

Nama Tabel  Nama Field  Tipe Data  Values  Key  

Tb_lokasi  id_lokasi  int  11  Primary ke.y  

  Lokasi_barang  char  50    
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Tabel ini mencatat lokasi tempat barang disimpan. id_lokasi adalah kunci utama untuk membedakan setiap 

lokasi, sedangkan Lokasi_barang memuat nama lokasi seperti ruangan atau gedung. 

 

Tabe.l 3. Nama Barang 

Nama Tabel  Nama Field  Tipe Data  Values  Key  

Tb_nmbarang  id_nmbarang  int  11  Primary ke.y  

  nmbarang  char  50    

 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan daftar nama barang. id_nmbarang adalah kunci utama, sedangkan 

nmbarang memuat deskripsi nama barang. 

 

Tabe.l 4. Sumbe.rdana 

Nama Tabel  Nama Field   Tipe Data  Values  Key  

Tb_sumbe.rdana  id_sumbe.rdana   int  11  Primary ke.y  

  sumbe.rdana   char  50    

 

Tabel ini mencatat sumber dana yang digunakan untuk pengadaan barang, misalnya APBD atau Hibah. 

id_sumberdana menjadi kunci utama, sedangkan sumberdana menyimpan nama sumber dana. 

 

Tabe.l 5. Data Barang 

Nama Tabel  Nama Field  Tipe Data  Values  Key  

Tb_baranginv  Id  int  11  Primary ke.y  

 

Tabel ini menjadi bagian dari pengelolaan barang yang diinventarisasi. Id adalah kunci utama untuk 

mengidentifikasi setiap entri barang. 

 

Tabe.l 6. Barang 

Nama Tabel  Nama Field  Tipe Data  Values  Key  

Tb_baranginv  Id  int  11  Primary ke.y  

  Tgl-pe.role.han  date.      

  Usia  varchar  20    

  Kode. barang  varchar  11    

  Nmbarang  Char  25    

  sumbe.rdana  char  10    

  nb  int  2    

  vol  varchar  20    

  Nilai awal  int  10    

  re.taksasi  int  10    

  kondisi  char  10    

  ke.te.rangan  char  10    

  lokasi  char  10    

  Img  varchar  25    

 

Tabel ini menjadi inti dari sistem inventaris barang. Semua data terkait barang dicatat di sini, termasuk 

nama, kode, sumber dana, lokasi, nilai, kondisi, dan gambar. 

 

Tabe.l 7. Use.r 

Nama Tabel  Nama Field  Tipe Data  Values  Key  

tb_use.r  Id  Int  11  Primary ke.y  

  name.  varchar  100    
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  e.mail  varchar  100    

  image.  varchar  100    

  password  varchar  100    

  Role._id  Int  11    

  Is_active.  Int  1    

  Date._cre.ate.d  Int  11    

 

Tabel ini mencatat informasi pengguna sistem. Id adalah kunci utama untuk membedakan pengguna, 

sementara atribut lainnya berfungsi untuk autentikasi dan otorisasi pengguna dalam sistem. 
 

3.2.4 Pe.mode.lan Database. 

a) Conce.ptual Data Mode.l(CDM) 

Conce.ptual Data Mode.l (CDM) me.rupakan mode.l data yang be.lum diimple.me.ntasikan dalam database. 

fisik. CDM me.nggambarkan struktur logis dari ke.se.luruhan aplikasi data tanpa be.rgantung pada pe.rangkat 

lunak atau pe.rtimbangan te.rkait struktur data. CDM yang valid dapat de.ngan mudah dikonve.rsi me.njadi 

Physical Data Mode.l (PDM). Be.rikut ini adalah conce.ptual data mode.l dari Siste.m Informasi Inve.ntaris 

Barang Be.rbasis We.b Pada Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G

ambar 10. Conce.ptual Data Mode.l(CDM) 

 

b) Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Mode.l (PDM) adalah re.pre.se.ntasi organisasi fisik dari database. yang akan dibangun, de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan pe.rangkat lunak dan me.tode. pe.nyimpanan data. PDM dihasilkan dari conce.ptual data 

mode.l untuk Siste.m Informasi Inve.ntaris Barang Be.rbasis We.b Pada Dinas Komunikasi dan Informasi 

Bondowoso,se.pe.rti yang ditunjukkan pada gambar. 
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a

mbar 11. Physical Data Model (PDM) 

 

3.2.5 Identifikasi dan Desain Interface 

a. Identifikai Interface 

Ide.ntifikasi antarmuka adalah aspe.k pe.nting dalam pe.nge.mbangan siste.m, kare.na dapat me.narik minat 

pe.ngguna. Antarmuka yang baik akan me.nce.rminkan kualitas siste.m se.cara ke.se.luruhan. 

 

b. Desain Interface 
De.sain antarmuka di bawah ini me.nunjukkan tampilan awal se.rta be.rbagai fitur yang te.rse.dia dalam Siste.m 

Informasi Inve.ntaris Barang Be.rbasis We.b Pada Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. De.sain Inte.rface. 

 

c. Desain Interface Input Barang Inventaris  

De.sain antarmuka dipe.rlukan se.be.lum pe.nge.mbangan program dimulai, be.rfungsi se.bagai panduan bagi 

programme.r untuk me.nciptakan program yang dise.suaikan de.ngan ke.butuhan pe.ngguna.  
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Gambar 13. Input Barang Inve.ntaris 

 

4. KESIMPULAN 

Sistem Informasi Inventaris Barang Berbasis Web pada Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso telah 

berhasil dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan aset. 

Melalui pendekatan sistematis yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, dan 

pengujian, siste.m ini mampu menjawab tantangan yang dihadapi dalam proses inventarisasi sebelumnya, 

yang seringkali dilakukan secara manual dan rentan terhadap kesalahan. Implementasi sistem ini 

memberikan berbagai manfaat, seperti kemudahan dalam penginputan data, aksesibilitas informasi yang 

lebih baik, serta kemampuan untuk menghasilkan laporan yang akurat dan tepat waktu. Selain itu, sistem 

ini juga mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan inventaris, yang merupakan hal 

penting bagi instansi pemerintah. Dengan antarmuka yang user-friendly dan fitur-fitur yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, Siste.m Informasi Inve.ntaris Barang ini diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi 

antar bagian dalam Dinas Komunikasi dan Informasi Bondowoso. Secara keseluruhan, pengembangan 

siste.m ini tidak hanya meningkatkan e.fisie.nsi operasional, tetapi juga berkontribusi pada pengelolaan 

sumber daya yang le.bih baik, menjadikannya sebagai langkah positif dalam transformasi digital di 

lingkungan pemerintahan. 
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